



3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini mendeskriptifkan kadar timbal pada
daging ikan petek (Leiognathus splendens) di TPI Kecamatan Muncar, Kabupaten
Banyuwangi.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019. Pengambilan
sampel dilakukan di TPI Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi. Pengujian
kandungan timbal dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas Brawijaya
Malang dengan menggunakan AAS (Atomic Absorbtion Spectrofotometer/
Spektrofotometer Serapan Atom).
Stasiun I TPI Pelabuhan dengan Sungai Kalimati ±10m sungai kalimati ini
merupakan tempat saluran umum dari 35 industri yang membuang limbah
langsung di sungai tersebut. Stasiun II TPI Brak Kalimoro dekat dengan saluran
Irigasi saluran tersebut menjadi tempat pembuangan limbah dari 8 industri.
Stasiun III TPI Satelit berjarak ±500m dengan Sungai Kalimoro terdapat 1
industri yang membuang limbah di sana.
Dapat disajikan dalam Gambar 3.1sebagai berikut ini:
Gambar 3.1 Lokasi Pengambilan Sampel Air Laut dan Ikan
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Keterangan : jarak dari masing-masing untuk per stasiun sekitar 1km jarak total 2km.
: Stasiun 1 ( TPI Pelabuhan)
: Stasiun 2 (TPI Brak Kalimoro)
: Stasiun 3 (TPI Satelit)
: Titik pengambilan sampel air laut
3.3 Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah ikan petek (Leiognathus splendens)
dengan ukuran tubuh yang berbeda-beda. yang ada di TPI Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi.
3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini yakni bagian daging ikan petek (Leiognathus
splendens) dengan pertimbangan daging yang umumnya dikonsumsi oleh
masyarakat. Selain itu, ditambahkan pula sampel air laut sebagai data pendukung
untuk mengetahui kadar limbah di air laut.
3.3.3 Teknik Sampling





Pada penelitian ini, tidak terdapat variabel independent. Dikarenakan




Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kandungan timbal pada air laut,
serta kandungan timbal pada daging ikan ikan petek (Leiognathus splendens) di
Kecamatan Muncar, Kabuapaten Banyuwangi.
3.4.2 Definisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi kesalahan makna dalam tiap variabel maka perlu
didefinisikan tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun
operasional variabel tersebut, yaitu:
1. Bahan yang digunakan dalam penelitian yakni daging ikan petek (Leiognathus
splendens) yang ikan petek diperoleh di TPI Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi.
2. Kadar timbal (Pb) yang ditemukan pada sampel dibandingkan dengan Batas
maksimum cemaran timbal dalam pangan pada ikan dan hasil olahnya
tercantum dalam Badan Standardisasi Nasional tahun 2009 sebesar 0,3mg/kg.
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3.5 Prosedur Penelitian
Berikut merupakan bagan yang dapat disusun berdasarkan prosedur
penelitian yang akan dilakukan peneliti ditampilkan pada Gambar 3.2
Gambar 3.2 Prosedur Penelitian
Persiapan
Studi lokasi, pengambilan titik stasiun, pengambilan sampel
Penyimpanan sampel ikan petek (Leiognathus splendens)
Pembuatan standar larutan Pb
Penimbangan sampel sebanyak 4 gram daging ikan
dari masing-masing stasiun dalam cawan porselen
pada timbangananalitik
+ HNO3 pekat 100 ml
Didestruksi selama 2 jam pada suhu 400˚ C
+ aquades 10 ml
Penyaringan dengan kertas saring
Fitrat
Analisis menggunakan Atomic Absorbtion Spectrophotometer (AAS)
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3.5.1 Tahap Persiapan
1. Persiapan Alat dan Bahan
a. Alat yang dibutuhkan dalam penelitian
Tabel 3.1 Alat yang digunakan
No Alat Jumlah
1. Col boox 1 buah
2 Kertas label 9 buah
3 Oven memert 1 buah
4 Panci pengukus 1 buah
5 AAS 1 buah
6 Mortal martil 1 buah
7 Kertas saring 1 buah
8 Hot plate 2 buah
9 Timbangan analitik 1 buah
10 Plastik tutup 9 buah
11 Tanur 1 buah
12 Cawan porselen 9 buah
b. Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian
Tabel 3.2  Bahan yang digunakan
3.5.2 Tahap Penelitian Kandungan Timbal
1. Persiapan Pengukuran Kadar Timbal pada Sampel
a. Sampel daging ikan ikan petek (Leiognathus splendens) diambil 4 gram lalu
diletakkan di cawan porselen.
b. Sampel kemudian diabukan dengan tanur bersuhu 400˚C selama 2 jam.
c. Selanjutnya sampel didinginkan.
No Bahan Jumlah
1. Daging ikan petek 9 ikan
2 50 ml
3 100 ml
4 Aquades 20 ml
23
d. Setelah dingin sampel ditambah larutan dan aquades sebanyak 10ml.
e. Sampel dipanaskan di atas hot plate ± 5ml. Kemudian didinginkan.
f. Sampel disaring menggunakan kertas saring dan dimasukkan dalam labu
takar 25 ml.
g. Sampel siap dianalisis dengan menggunakan SSA.
2. Pengukuran dengan SSA
a. Lampu katoda hampa (Hallow cathode) khusus untuk analisa logam berat
timbal dipasang dan dihidupkan.
b. Spektrum pancaran lampu diimput dan dipilih panjang gelombang yang
paling peka.
c. Udara sekitar 16 ib/in dialirkan, lalu dialirkan gas asetilene 4 ib/in dan
korek api di nyalakan.
d. Jarum spektofotometer menjadi 0% T diatur dengan jendela ditutup
sehingga tidak ada berkas sinar yang masuk.
e. Jarum 100% T diatur, membuka jendela, larutan blanko dinyalakan dan
jarum diatur ke angka 100.
f. Larutan sampel dialirkan lewat tabung kapiler dan serapan sinarnya
dicatat.
g. Selanjutnya pengukuran sampel dan catat konsentrasi yang tertera pada
SSA. Metode pengujian kadar timbal dilakukan sesuai SNI nomor 06-
698945 tahun 2005.
3.5.3  Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi tidak terstruktur. Observasi tidak langsung dilakukan dengan
pengamatan di laboratorium, meliputi identifikasi kandungan timbal pada air laut
dan kadar timbal pada daging ikan petek (Leiognathus splendens).
3.6Metode Analisis Data
Analisis kandungan timbal pada sampel penelitian menggunakan Uji AAS
(Atomic Absorbtion Spectrophotometer). Hasil yang didapatkan dari pengujian
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timbal pada sampel akan dibandingkan dengan Batas maksimum cemaran timbal
dalam pangan pada ikan dan hasil olahnya tercantum dalam Badan Standardisasi
Nasional tahun 2009 sebesar 0,3mg/kg kemudian dijelaskan secara deskripsi.
